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ABSTRAK 
Nama         : Fitriani 
NIM         : 20700108028 
Judul Skripsi : Remaja Putus Sekolah dan Dampaknya terhadap Masyarakat di 
Desa Paccellekang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa 
 
 
Skripsi ini adalah hasil penelitian penulis sehubungan dengan remaja 
putus sekolah di Desa Paccellekang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. 
Dimana remaja tersebut memilikinkeinginan untuk sekolah namun terbebani faktor 
ekonomi, maka penulis mengemukakan permasalahan, yaitu faktor-faktor apa yang 
menyebabkan remaja putus sekolah? Dampak apa yang ditimbulkan remaja putus 
sekolah? Dan bagaiman pembinaan remaja putus sekolah di Desa Paccellekang? 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran 
umum tentang Desa Paccellekang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa, Untuk 
mengetahui faktor-faktor remaja putus sekolah, dampak yang ditimbulkan remaja 
putus sekolah dan upaya apa yang dilakukan pemerintah dalam menanggulangi 
remaja putus sekolah di Desa Paccellekang Kecamatan Pattallassang Kabupaten 
Gowa. 
Variabel yang diteliti adalah remaja yang putus sekolah dan dampaknya 
terhadap masyarakat di Desa Paccellekang Kecamatan Pattallassang Kabupaten 
Gowa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja yang putus sekolah. 
Adapun sampelnya adalah remaja putus sekolah sebanyak 40 orang. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan adalahanalisis deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian penulis mengemukakan bahwa faktor penyebab remaja 
putus sekolah di Desa Paccellekang Kecamatan Pattallssang Kabupaten Gowa adalah 
sosial ekonomi, kesadaran orang tua, pengaruh lingkungan. Kemudian dampak yang 
ditimbulkan remaja putus sekolah ada dua yaitu dampak negatif dan positif, dampak 
negatifnya adalah adalah kenakalan remaja dan dampak positifnya adalah membantu 
perekonomian keluarganya, sedangkan upaya penanganan/penanggulangan remaja 
putus sekolah adalah upaya perbaikan lingkungan, keluarga yang baik dan penekanan 
pada pendidikan yang aktif dan moralitas anak, upaya sekolah berupa pemberian 
mengenai belajar dan pembelajaran, sarana dan prasarana pendidikan yang lebih baik 
dan pemberian beasiswa prestasi pada anak yang kurang mampu dan upaya 
masyarakat secara umum berupa pemberian kesadaran kepada orang tua agar lebih 
memperhatikan anak-anaknya. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Anak merupakan amanah dari Allah swt, seorang anak dilahirkan dalam 
keadaan fitrah tanpa noda dan dosa, laksana sehelai kain putih yang belum 
mempunyai warna dan motif. Oleh karena itu orang tualah yang akan memberikan 
warna terhadap kain putih tersebut; biru, hitam, hijau bahkan bercampur banyak 
warna. Hal ini sejalan dengan hadits Rasulullah saw: 
ىبِ بِا قَ وِّ قَ هُ ى يْ قَ ىبِ بِا قَ وِّ قَلهُبَ ى يْ قَ ىبِ بِا قَووِّ قَ هُبَ ىهُا قَ قَبَ قَ قَ ى
بِ قَ يْ بِ يْا ى قَلقَ ىهُ قَا هُ ىدٍو هُا يْ قَ ىيُّ هُ ىقَ نَّلقَ قَ ىبِ يْ قَلقَ ىهُ نَّلا ى نَّلقَ ىيُّ بِ نَّلا ى قَا قَ  
Artinya:  
“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua orang   tuanyalah 
yang menjadikan anak tersebut beragama yahudi, nasrani dan majusi”1 
 
Manusia diciptakan Allah swt sebagai makhluk yang paling sempurna di 
antara makhluk ciptaan Allah swt di dunia ini. Salah satunya manusia diberi akal 
sedangkan hewan dan tumbuh-tumbuhan tidak. Dengan akal inilah dimaksudkan oleh 
Allah swt adalah bagaimana manusia mengatur dan mengolah bumi ini dengan 
sebaik-baiknya. 
 Hal ini sesuai dengan firman Allah swt. QS. At-Tiin(95):4 
 
                                                     
1
 Shahih Bukhari Muslim, Hadits Arba’in An Nawawiyah (Cet V; Libanon: Darul Fikr, 1993), 
h. 243. 
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Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya”.2 
 
Setiap orang tua menginginkan anak-anaknya cerdas, berwawasan luas dan 
bertingkah laku yang baik, berkata sopan dan kelak anak-anak mereka bernasib lebih 
baik dari mereka dari aspek kedewasaan pikiran maupun kondisi ekonomi. Oleh 
karena itu, disetiap benak orang tua bercita-cita menyekolahkan anak meraka supaya 
berfikir lebih baik, bertingkah laku sesuai dengan Agama serta yang paling utama 
sekolah dapat mengantar anak-anak mereka kepintu gerbang kesuksesan susuai 
dengan profesinya.
3
 
Pendidikan tidak hanya menggarap akal saja, melainkan menggarap seluruh 
bagian-bagian jiwa (rasa, akal, kehendak dan ingatan), isi jiwa serta manifestasi isi 
jiwa itu ke dalam bicara, sikap, tingkahlaku, perbuatan dan kegiatan. Pendidikan itu 
kegiatan merubah dan membentuk individu menjadi bercerah diri.
4
 
Dari paparan di atas, kiranya kita bisa garis bawahi bahwa pendidikan 
mempunyai peranan yang sangat penting, karena ia dapat membentuk kepribadian 
seseorang  dan pendidikan diakui sebagai kekuatan yang dapat menentukan prestasi 
yang produktifitas seseorang. Dengan pendidikan pula manusia dapat belajar 
menghadapi segala problematika demi mempertahankan kehidupannya. 
                                                     
2
 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya  (Semarang; Toha Putra, 1998). 
3
 Mulyadi Kartanegara, Mozaik Khazanah: Bunga Rampa Dari Chicago (Cet. I; Jakarta 
Selatan: Paramadina, 2000), h. 7. 
4
 Hasan Ali dan Mukti Ali, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 
2003), h. 41. 
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Perlu pula kita ketahui bahwa tujuan umum pendidikan itu ialah tujuan yang 
akan dicapai dengan semua kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan 
cara lain. Tujuan itu meliputi sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan dan 
pandangan. Tujuan ini berbeda pada setiap tingkat umur, kecerdasan, situasi dan 
kondisi dengan kerangka yang sama
5
 
Dalam era dan globalisasi dewasa ini dimana tantangan pembangunan 
semakin transparan dan kompleks serta sarat dengan persaingan yang kompotetif, 
maka sejak dini sumber daya manusia harus disiapkan dengan matang agar mereka 
mampu menjawab tantangan pembangunan tersebut. 
Sumber daya manusia yang dimaksud berdasarkan Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional(UUSPN) No. 20 Tahun 2003 adalah pendukung dan penunjang 
pelaksana pendidikan yang terwujud sebagai tenaga, dana, sarana dan prasarana yang 
tersedia atau diadakan dan di dayakan sendiri-sendiri maupun bersama-sama. 
Daya saing suatu bangsa ditentukan oleh tingkat pendidikan masyarakat. 
Sampai saat ini daya saing sumber daya manusia Indonesia masih relatif rendah. 
Berdasarkan Word Competitivenes Report 1996, daya saing sumber daya manusia 
Indonesia berada pada urutan ke-45, Malaisya ke-34, China ke-35, Philipina ke-38 
dan Thailan ke-40.
6
 
Dapatlah dipahami bahwa masalah pendidikan merupakan persoalan yang 
perlu mendapatkan perhatian khusus dari berbagai pihak dengan melihat masih 
                                                     
5
 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 1997), h. 41-42 
6
 Ibid, h. 39 
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banyaknya anak-anak bangsa tidak melanjutkan bahkan ada yang tidak sempat 
melanjutkan pendidikan dengan baik. Umumnya adalah generasi-generasi muda 
Islam harapan agama, bangsa dan negara. 
 Desa Paccellekang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa  adalah sala 
satu daerah yang masa depan generasi mudanya tergolong memprihatinkan. 
Umumnya mereka hanya mengenyam pendidikan  di bangku sekolah dasar dan 
sekeloh menengah pertama. Ini dikarenakan mereka putus sekolah dan minat mereka 
untuk melanjutkan pendidikan sangat kurang. 
Pada perspektif lain, kondisi ekonomi masyarakat sangat berbeda, tidak semua 
keluarga memiliki kemampuan ekonomi yang memadai dan mampu memenuhi segala 
kebutuhan anggota keluarga. Salah satu pengaruh yang ditimbulkan oleh kondisi 
ekonomi seperti ini adalah orang tua tidak sanggup menyekolahkan anaknya pada 
jenjang yang lebih tinggi walaupun mereka mampu membiayainya di tingkat sekolah 
dasar. Jelas bahwa kondisi ekonomi keluarga merupakan faktor pendukung yang 
paling besar kelanjutan pendidikan anak-anak, sebab sekolah juga membutuhkan 
biaya yang besar. 
Hampir disemua tempat banyak anak-anak yang tidak mampu melanjutkan 
pendidikan, atau pendidikan putus di tengah jalan disebabkan kondisi ekonomi 
keluarga yang memprihatinkan. Kondisi ekonomi seperti ini menjadi penghambat 
bagi seseorang untuk memenuhi keinginannya dalam melanjutkan pendidikan. 
Sementara kondisi ekonomi seperti ini disebabkan berbagai faktor, di antaranya orang 
5 
 
 
 
tua tidak mempunyai pekerjaan yang tetap, tidak mempunyai keterampilan khusus, 
keterbatasan kemampuan dan faktor lainnya. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
penulis merumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan remaja putus skolah di Desa 
Paccellekang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa ? 
2. Bagaimana dampak yang ditimbulkan remaja putus sekolah di Desa Paccellekang 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa ?  
3. Upaya-upaya apa yang dilakukan dalam mengatasi remaja putus sekolah di Desa 
Paccellekang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa ? 
C. Definisi Operasional Variabel 
Agar tidak terjadi penafsiran ganda terhadap pengertian judul skripsi ini, maka 
berdasarkan rumusan masalah di atas penulis memberikan definisi sebagai berikut: 
Remaja adalah suatu peralihan dari anak-anak ke dewasa. Remaja yang di 
maksud penulis adalah usia 13-21 tahun. Adapun putus sekolah adalah proses 
berhentinya seseorang dari suatu lembaga formal tempat dia belajar. Remaja putus 
sekolah yang dimaksud penulis dalam skripsi ini adalah terlantarnya anak dari sebuah 
lembaga formal, yang disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya kondisi ekonimi 
keluarga yang tidak memadai. 
Dampak adalah pengaruh yang mendatangkan akibat(baik positif maupun 
negatif). 
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Upaya penaggulangan adalah langkah yang di ambil dalam menyelesaikan 
suatu masalah. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Adapun tujuan penulisan ini adalah: 
a. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab remaja putus sekolah di Desa 
Paccellekang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa  
b. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan oleh remaja putus sekolah di Desa 
Paccellekang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa  
c. Untuk mengetahui upaya-upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi remaja 
putus sekolah di Desa Paccellekang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. 
2.  Kegunaan Penulisan 
a. Sebagai bahan literarur bagi seluruh masyarakat maupun instansi terkait untuk 
memberikan solusi dalam mengatasi penyebab remaja putus sekolah dan dampak 
yang ditimbulkannya. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pada umumnya dan 
ilmu keguruan pada khususnya. 
c. Dengan penelitian ini setidaknya memberi dorongan atau motivasi kepada setiap 
remaja dan masyarakat agar dapat lebih memahami arti penting dari pendidikan 
sehingga dapat terus melanjutkan pendidikan. 
E. Garis Besar Isi Skripsi 
Skripsi ini terdiri atas lima bab, pembahasannya sebagai berikut: 
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Bab pertama, merupakan pendahuluan yang isinya terdiri atas, latar belakang 
masalah, rumusan masalah, pengertian judul, tujuan dan kegunaan penelitian dan 
garis besar isi skripsi 
Bab kedua, tinjauan pustaka berupa teori-teori yang mendukung penelitian 
yang isinya adalah pengertian remaja putus sekolah, faktor penyebab remaja putus 
sekolah,dampak yang ditimbulkan remaja putus sekolah serta pembinaan remaja 
putus sekolah. 
Bab ketiga, membahas tentang metode yang digunakan dalam penelitian, sub 
babnya terdiri atas pendekatan dan desain penelitian, populasi dan sampel, instrumen 
penelitian, prosedur pengumpulan data dan teknik analisis data. 
Bab keempat, menguraikan tentang hasil penelitian yang isinya terdirin atas 
gambaran umum Desa Paccellekang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa, 
Faktor-faktor yang mempengaruhi remaja putus sekolah, dampak yang ditimbulkan 
remaja putus sekolah dan upaya pembinaan remaja putus sekolah di Desa 
Paccellekang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. 
Bab kelima, membahas tentang semua  kesimpulan yang membahas tentang 
rangkuman hasil penelitian berdasarkan rumusan masalah yang ada, dan saran-saran 
yang dianggap perlu agar tujuan penelitian dapat tercapai dan dapat bermanfaat sesuai 
dengan keinginan peneliti. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Pengertian Putus Sekolah 
Sebelum membahas masalah putus sekolah terlebih dahulu penulis akan 
membahas pengertian remaja. 
 Menurut Zakiah Daradjat, batas usia remaja adalah di atas 12 tahun dan di 
bawah 18 tahun, serta belum pernah menikah, artinya apabila terjadi 
pelanggaran hukum dari seseorang dalam usia tersebut, maka hukuman baginya 
tidak sama dengan orang dewasa. Jika dilihat dari segi psikologi, maka batas 
usia remaja lebih banyak bergantung pada keadaan masyarakat di mana remaja 
itu hidup.
1
 
 
Dalam ilmu kedokteran dan ilmu lain yang terkait, remaja dikenal sebagai 
suatu tahap perkembangan fisik pada saat alat-alat kelamin manusia mencapai suatu 
tahap perkembangan.
2
 Menurut M.A. Priyanto yang membahas masalah kenakalan 
remaja dari segi agama Islam menyebutkan rentangan usia 13-21 tahun sebagai masa 
remaja.
3
 Sedangkan menurut Ny. Y. Singgih D. Gunarsa mengatakan bahwa masa 
peralihan dari masa anak ke masa dewasa meliputi semua perkembangan yang 
dialami sebagai persiapan memasuki masa dewasa, yaitu batas umur 12-22 tahun.
4
 
Pada tahun 1974, WHO memberikan definisi tentang remaja yang lebih 
bersifat konseptual. Dalam definisi tersebut dikemukakan tiga kreiteria, yaitu; 
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biologik, psikologik dan sosial ekonomi, sehingga secara lengkap definisi tersebut 
berbunyi: 
Remaja adalah suatu masa di mana: 
a. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda 
seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual. 
b. Individu mengalami perkembangan psikologik dan pola identifikasi dari kanak-
kanak menjadi dewasa. 
c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh kepada 
keadaan yang relatif lebih mandiri.
5
 
  
Ditinjau dari segi hukum, maka rentang usia remaja itu berkisar antara 12-15 
tahun. Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), batas minimal usia 
dewasa adalah 16 tahun. Maksudnya ialah siapa saja yang berusia 16 tahun ke atas 
yang melakukan kejahatan maka harus dihukum, tetapi bagi remaja yang masih 
berumur 15 tahun ke bawah, tidak dijatuhi hukuman seperti orang dewasa melakukan 
kejahatan.
6
 
Menurut tinjauan psikologi agama, menganggap bahwa kematangan beragama 
biasanya terjadi sebelum berumur 24 tahun. Maka dari segi itu, remaja mungkin 
diperpanjang mulai umur 13 tahun sampai 24 tahun.
7
 Namun rentang usia yang 
hampir disepakati ialah 13- 21 tahun,
8
 sebagaimana dijelaskan oleh Zakiah Daradjat 
bahwa usia remaja yang hampir disepakati oleh banyak ahli adalah antara 13-21 
tahun.
9
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Masalah putus sekolah masih merupakan masalah yang sangat merisaukan 
karena jumlahnya yang sangat tinggi dan sampai sekarang belum teratasi semaksimal 
mungkin. 
Chornelis memberikan pengertian putus sekolah yakni peserta didik yang 
tidak mampu menyelesaikan studinya karena kemampuan ekonomi tidak sanggup 
tidak sanggup menyelesaikan studi, faktor dikeluarkan dan memang tidak mampu. 
Sedangkan Ary  Gunawan mengemukakan bahwa: 
Putus sekolah merupakan predikat yang diberikan kepada mantan peserta didik 
yang tidak mampu menyelesaikan suatu jenjang pendidikan, sehingga tidak 
dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya
10
 
 
 
Kemudian Abd. Rahman mengemukakan bahwa: 
Putus sekolah yang sering di istilahkan drop out adalah suatu peristiwa yang 
terjadi pada seseorang atau anak didik , sehingga tidak sempat mencapai apa 
yang dicita-citakan  atau gugur atau berhenti di tengah jalan.
11
 
 
Kubutuhan akan pendidikan dari awal melekat pada fitrah manusia yang sejak 
dilahirkan sudah memiliki potensi-potensi yang masih memerlukan pembinaan dan 
pengembangan di masa yang akan datang, sehingga apa yang dimiliki seorang anak 
atau remaja dapat dimaksimalkan dan digunakan dengan sebaik mungkin. Begitu pula 
ketika anak mengalami drop out atau putus sekolah itu menjadi tanggung jawab 
semua pihak, baik orang tua, masyarakat maupun pemerintah perlu mengatasi dan 
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mencarikan solusi sehingga remaja yang putus sekolah tersebut dapat sejajar dengan 
remaja yang sekolah. 
Berdasarkan hal tersebut, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa putus 
sekolah merupakan suatu kondisi atau kejadian dimana anak didik tidak dapat lagi 
melanjutkan sekolahnya. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor baik itu dari faktor 
individu maupun dari lingkungan pergaulan, ekonomi, dan kurangnya kesadaran 
orang tua tentang pentingnya pendidikan serta lain sebagainya. 
B. Faktor-Faktor Penyebab Remaja Putus Sekolah 
Masalah putus sekolah rupanya memang sulit di hindari. Bahkan di negara 
maju sekalipun, seperti Amerika Serikat sulit membebaskan diri dari gejala putus 
sekolah, kita menganggap bahwa meletakkan dasar itu minimal sembilan tahun, enam 
tahun di sekolah dasar dan tiga tahun di sekolah lanjutan pertama. Akan tetapi apabila 
jumlah remaja meninggalkan sekolah sebelum mencapai fungsi belajarnya atau putus 
sekolah, maka yang akan terjadi timbul masalah yang besar, sebagaimana kita ketahui 
bahwa remaja atau generasi muda adalah harapan penerus bangsa dan negara. 
Masalah putus sekolah pada seluruh jenjang pendidikan disebabkan oleh 
berbagai faktor, baik faktor intern maupun ekstern. Faktor intern antara lain frustasi 
dan kurangnya motivasi belajar. Sedangkan faktor ekstern meliputi faktor ekonomi, 
kurangnya kesadaran, lingkungan sosial dan pendidikan orang tua yang rendah. 
1. Faktor Intern 
   Salah satu penyebab remaja putus sekolah adalah faktor yang bersumber dari 
dalam diri sendiri, baik yang bersifat pisikologi maupun yang bersifat psikologi 
13 
 
 
a. Faktor Fisikologi (yang bersifat fisik) 
1) Karena Sakit 
Seorang anak yang sakit akan mengalami kelelahan fisik, sehingga saraf 
sensorik mengalami kelemahan akibatnya rangsangan yang diterima melalui 
inderanya tidak dapat diteruskan ke otak lebih-lebih jika sakitnya lama 
sarafnya akan bertambah lemah, sehingga ia tidak dapat masuk sekolah. 
Begitu pula karena kurang sehat sehingga anak dapat mengalami kesulitan 
untuk konsentrasi dalam belajar, pikiran terganggu. Oleh karena penyebab 
ini, penerimaan dan respon pejajaran berkurang. Saraf otak tidak mampu 
bekerja secara optimal, memproses, mengolah, menginterpretasi dan 
menganalisis bahan pelajaran dengan inderanya. Perintah dari otak yang 
langsung kepada saraf motorik yang berupa ucapan, tulisan, hasil pemikiran 
menjadi lemah juga.
12
 
2) Karena Cacat Tubuh 
Seseorang yang mengalami cacat tubuh seperti kurang pendengaran, kurang 
penglihatan(buta), bisu, hilang tangan dan kakinya akan menyebabkan anak 
tidak dapat sekolah. Karena panca indera yang memegang peranan penting 
dalam belajar adalah mata dan telinga. Karena itu menjadi kewajiban bagi 
setiap pendidik untuk menjaga agar panca indera anak didiknya dapat 
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berfungsi dengan baik, baik pelajaran yang bersifat kuratif maupun 
prepentif, seperti ada pemeriksaan dokter secara periodik
13
 
b. Faktor Psikologis 
       1) Intelegensi 
Anak yang memiliki IQ yang tinggi dapat menyelesaikan segala 
persoalan yang dihadapi. Sebaliknya anak yang memiliki IQ rendah atau 
kurang cenderung akan mengalami kesukaran dalam belajar, lambat 
dalam berfikir sehingga tidak dapat mengikuti pelajaran dengan yang 
baik. Anak yang normal adalah anak yang memiliki IQ 90-110 sehingga 
mereka dapat menamatkan sekolahnya tepat pada waktunya. Sedangkan 
anak yang memiliki IQ 110-140 dapat digolongkan cerdas, 140 ke atas 
tergolong genius. Golongan ini dapat menyelesaikan pendidikannya di 
perguruan tinggi. Jadi semakin tinggi IQ seseorang akan semakin cerdas 
pula. Mereka yang memiliki IQ kurang dari 90 tergolong lemah 
mentalnya. Anak inilah yang mengalami kesulitan belajar. Anak ini 
digolongkan atas debit ambisit dan idiot.
14
 
 
Masalah yang paling sulit dihadapi oleh seorang pendidik adalah 
menghadapi bermacam-macam karakter yang ada pada anak, salah satunya 
perbedaan tingkat IQ, ada anak yang mimiliki IQ rendah dan tergolong lemah 
mental dan mengalami kesulitan dalam belajar, seorang pendidik haruslah 
sabar dalam menghadapi anak tersebut, pendidik harus memberikan motivasi 
belajar pada anak tersebut, tapi dengan cara berbeda dengan anak yang 
normal, bila perlu di dalam kelas tempat duduk mereka dipisahkan, jadi guru 
bisa mengontrol peningkatan anak tersebut dengan mudah. 
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2) Bakat 
Bakat adalah potensi atau kecakapan dasar yang dibawa sejak lahir. Setiap 
individu memiliki bakat yang berbeda-beda. Seseorang yang berbakat di musik 
mungkin di bidang lain tidak, seseorang yang berbakat di bidang teknik tetapi 
mungkin di bidang olahraga lemah. Jadi dengan demikian, bakat sangat 
mempunyai pengaruh yang sangat besar berhasil tidaknya pendidikan 
seseorang
15
 
 
Menurut aliran Nativisme dan Naturalisme berpandangan bahwa anak 
yang lahir sudah memiliki potensi yang sudah mempengaruhi hasil dari 
perkembangan. Selanjutnya menurut aliran ini pendidikan sama sekali tidak 
mempunyai daya atau kekuatan yang mempengaruhi anak. Sukses tidaknya 
pendidikan menurut nativisme sangat ditentukan oleh tinggi rendahnya 
kualitas, hereditas yang diliki oleh anak. Dalam hal itu Naturalisme pun 
mempunyai pandangan yang hampir sama dengan Nativisma. Pandangan 
hanya berbeda pada aspek penekanan baik buruknya penekanan itu.  
Jen Jeacgues Rossew. Rossew berpandangan bahwa:”Segala sesuatu yang 
datang dari alam itu semuanya baik, tetapi setelah tiba pada manusia bisa 
saja menjadi buruk maka untuk membimbing seorang anak cukuplah 
berdasar pada keinginan dan pembawaannya”.16 
 
Aliran ini disebut juga aliran Negativisme karena menganggap bahwa 
proses pendidikan itu dilakukan dengan memberi kebebasan dengan sebebas-
bebasnya kepada anak didik atau tumbuh dan berkembang dengan sendirinya 
lalu kemudian memberikan sepenuhnya kepada alam sebagai pelaksana 
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pendidikan agar pembawaan anak bisa tetap terjaga dan tidak dirusak oleh 
tangan-tangan manusia karena kesalahan dalam mendidik 
Rossew sangat optimis terhadap pembawaan baik dan positif dari manusia yang 
baik, perubahan yang sifatnya natural (berasal dari alam), maka manusia harus 
mendidik dari alam pula. 
3) Frustasi atau Kekecewaan 
Frustasi adalah keadaan batin seseorang, ke tidak seimbangan dalam jiwa, suatu 
keadaan tidak puas karena hasrat atau dorongan yang tidak dapat dipenuhi.
17
 
Frustasi ini dapat menimbulkan reaksi yang bermacam-macam dan berbeda-
beda pada tiap orang. Hal ini bergantung pada keadaan tiap  orang yang tidak 
sama. Reaksi-reaksi yang mungkin timbul atas frustasi adalah agresif, 
mengurung diri, defresi, menghayal atau melamun. 
4) Kurang Motivasi Belajar 
Faktor-faktor penting sangat erat hubungannya dengan proses belajar adalah, 
penyusaian diri atau adaptasi, menghapal atau mengingat, berpikir dan latihan. 
Untuk mengetahui tentang terjadinya kurang motivasi belajar, maka ada    
beberapa faktor yang mempengaruhinya, antara lain: 
a. Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri(faktor individual) antara 
lain: kurang pertumbuhan dan kecerdasan 
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b. Faktor yang ada diluar individu (faktor sosial) antara lain: faktor keluarga 
atau rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat atau media yang 
digunakan dalam proses belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan 
yang tersdia serta motivasi sosial.
18
 
 
Penulis dapat menarik kesimpulan bahwa motivasi belajar sangat 
mempengaruhi peserta didik, apabila anak didik kurang motivasi belajar, 
maka prestasinya akan menurun dan lambat laun, peserta didik akan berhenti 
bersekolah. 
2. Faktor Ekstern 
Yang dimaksud dengan faktor ekstern adalah faktor yang bersumber dari luar 
pribadi remaja yang dapat mempengaruhi sehingga remaja mengalami putus sekolah. 
Adapun yang dimaksud faktor ekstern di sini antara lain: 
a. Faktor Lingkungan Keluarga 
    Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak 
mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan 
demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam lingkungan keluarga, 
orang tua memegang peranan penting dan amat berpengaruh atas pendidikan 
anak-anaknya. Tanggung jawab pendidikan secara mendasar terpikul kepada 
orang tua, apakah tanggung jawab itu diakuinya secara sadar atau tidak sadar, 
diterima sepenuh hati atau tidak, hal itu merupaka fitrah yang telah dikodratkan 
Allah swt kepada setiap orang tua. Mereka tidak bisa mengelakkan tanggung 
                                                     
18
 Ibid. h. 138 
18 
 
 
jawab itu karena telah merupakan amanah Allah swt yang dibebankan kepada 
mereka.
19
 
Berdasarkan hal tersebut, maka penulis dapat mengemukakan pula bahwa 
persoalan dalam keluarga yang menjadi penyebab remaja putus sekolah dapat 
dilihat dari beberapa hal yaitu: 
1)  Minikah di Usia Muda. 
Syarat utama dari pernikahan adalah kemampuan. Kemampuan yang dimaksud 
adalah kemampuan dana dan daya, dengan kata lain bahwa mampu dari segi 
jasmani dan rohani. Oleh karena itu diperlukan kesiapan yang matan, maka 
tidak menutup kemungkinan akan muncul ketidak serasian atau ketidak 
harmonisan dalam rumah tangga. 
 Pernikahan antara pria dan wanita yang berusia relatif masih muda, maka 
sudah dapat dibayangkan akan memenuhi kerikil-kerikil tajam yang mengarumi 
bahtera rumah tangganya karena memang belum mempunyai kesiapan yang 
mapan. Dengan demikian apabila mereka menemui kesulitan dalam rumah 
tangganya, maka sebagai penyelesaian yang paling efektif adalah mengajukan 
permohonan cerai. 
Realitas yang kita lihat sekarang ini, banyak orang tua yang menikahkan 
anaknya di usia muda, dimana seharusnya anak-anak atau remaja bersekolah 
justru dinikahkan, itu semua disebabakan kurangnya pengetahuan orang tua 
tentang pentingnya pendidikan. 
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2)  Faktor Ekonomi Keluarga 
Penyebab utama terjadinya putus sekolah adalah suatu kondisi yang sangat 
jelek. Kondisi ekonomi masyarakat yang tidak normal, ini sangat 
mempengaruhi kelangsungan pendidikan anak. 
Menurut perkiraan Bappenas, karena krisis ekonomi potensi anak putus 
sekolah meningkat tajam dari 2,8 juta menjadi 8 juta tertahun.
20
 
 
Krisis ekonomi yang berkepanjangan dan situasi ekonomi yang tidak 
stabil membuat para remaja mengerjakan apa yang tak seharusnya dikerjakan 
pada usianya yang masih dini yaitu membantu orang tua dalam 
memperjuangkan keberlangsungan kehidupan rumah tangga. Padahal 
konvensi PBB tentang hak anak oleh pemerintah Indonesia dengan kepres No. 
30/1990 dengan lantang disuarakan bahwa anak-anak pada hakekatnya berhak 
memperolah pendidikan yang layak dan modern seyogyanya tidak terlibat 
dalam aktivis ekonomi terlalu dini. Akan tetapi tekanan kemiskinan, situasi 
ekonomi yang tidak stabil dan sejumlah faktor lainnya secara sukarela atau 
terpaksa anak telah menjadi salah satu sumber pendapatan keluarga. 
3) Pendidikan dan Kesadaran Orang Tua Rendah 
Masalah pendidikan adalah masalah hidup dan kehidupan manusia. Proses 
pendidikan berada dan berkembang bersama dengan proses perkembangan 
hidup dan kehidupan manusia bahkan keduanya adalah proses yang satu. 
Kalau diperhatikan pengertian pendidikan yang diungkapkan oleh Jhon Locke, 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Zuhairini bahwa “Life is education and 
education is life”, berarti seluruh proses hidup dan kehidupan itu adalah proses 
pendidikan, segala pengalaman hidupnya merupakan dan memberikan 
pendidikan baginya.
21
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Pendidikan merupakan usaha manusia yang telah sadar akan 
kemanusiannya dalam membimbing, melatih, mengajar dan menanamkan nilai-
nilai serta dasar-dasar pandangan hidupnya sebagai manusia sesuai dengan 
sifat, hakikat dan ciri-ciri kemanusiannya. 
Namun yang menjadi masalah besar adalah orang tua yang seharusnya 
bertanggungjawab atas pendidikan anak-anaknya tapi justru orang tua sendiri 
yang kurang sadar akan pentingnya pendidikan tersebut. Orang tua kurang 
pahan akan nilai dan manfaat sekolah. Orang tua hanya melihat sekolah itu bisa 
memberikan jaminan pekerjaan yang layak kepada anak sehingga kapan anak 
tersebut tidak mendapatkan pekerjaan yang layak, maka orang tua pun 
berkesimpulan bahwa sekolah tidak dapat memberiakn jawaban atau solusi bagi 
masalah sosial. Padahal sekolah hadir sebagai wadah untuk mendidik anak 
menjadi manusia atau dengan kata lain memanusiakan manusia. 
b. Faktor Lingkungan Masyarakat 
Proses  perkembangan manusia tidak hanya ditentukan oleh faktor pembawaan 
yang telah ada, namun juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Aktivitas 
manusia itu sendiri dalam perkembangan turut menentukan atau memainkan 
peranan. Oleh karena itu baik buruknya tingkah laku seseorang, berhasil 
tidaknya pendidikan seseorang tergantung lingkungan. Adapun yang dimaksud 
lingkungan masyarakat di sini yang dapat menyebabkan anak atau remaja putus 
sekolah diantaraanya: 
21 
 
 
1). Pengaruh Teman Sepergaulan 
Teman sepergaulan atau sepermainan pengaruhnya sangat besar dan lebih cepat 
masuk ke dalam jiwa anak. Perilaku anak atau remaja suka bergaul dengan 
mereka yang tidak bersekolah. Kewajiban orang tua adalah mengawasi mereka 
serta mencegahnya agar mengurangi pergaulan dengan mereka. 
Sejalan dengan ini, dalam aliran empirisme yang dipelopori oleh Jhon Lock 
yang mengibaratkan anak yang baru lahir bagaikan kertas putih bersih serta 
kosong atau seperti meja yang berlapis lilin, di atas lilin itu dapat ditulisi susuai 
dengan keinginan. 
Teori tabularasa yang dipelopori oleh Jhon Lock menekankan arti penting dan 
pengalaman dalam mendidik anak. Dengan teori empirisme ini dapat dipahami 
oleh lingkungan(termasuk lingkungan teman sepergaulan) pergaulan dapat 
mempengaruhi seorang anak.
22
 
Dengan demikian, teman sepergaulan, dapat memberikan pengaruh terhadap 
kelanjutan sekolah seorang remaja. Teman bergaul yang baik adalah 
menjadikan anak yang baik, dan sebaliknya apabila teman bergaul seorang 
remaja yang kurang baik, maka akan mempengaruhi anak menjadi kurang baik 
pula. 
2) Bentuk Kehidupan dan Keadaan Masyarakat 
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 Keadaan masyarakat disini adalah situasi atau kondisi interaksi sosial dan sosio 
kultural yang sangat potensial berpengaruh terhadap perkembangan fitrah 
beragama atau kesadaran individu. Dalam masyarakat, individu(terutama anak-
anak dan remaja) akan melakukan interaksi dengan teman sebayanya atau 
anggota masyarakat lainnya. Apabila teman sepergaulannya itu menampilkan 
perilaku yang sesuai agama (berakhlak baik), maka anak remaja pun cenderung 
berakhlak baik. Namun apabila temannya menampilkan perilaku kurang baik, 
amoral atau melanggar norma-norma agama, maka anak cenderung terpengaruh 
untuk mengikuti atau mencontoh perilaku tersebut. Hal ini akan terjadi apabila 
remaja kurang mendapat bimbingan agama dari keluarganya.
23
 
C . Dampak Yang Ditimbulkan Remaja Putus Sekolah 
  Dampak adalah pengaruh yang mendatangkan akibat, baik negaif maupun 
positif. 
a. Dampak Negatif 
Masalah putus sekolah khususnya pada jenjang pendidikan rendah, kemudian 
tidak bekerja atau tidak berpenghasilan tetap, menjadi beban masyarakat bahkan 
sering mengganggu ketentraman masyarakat. Remaja yang putus sekolah sering 
mengusik ketenangan warga dengan cara main gitar dijalan samapi larut malam. Hal 
ini diakibatkan kurangnya pendidikan atau pengalaman intelektual, serta tidak 
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memiliki keterampilan yang dapat menopang kehidupannya sehari-hari. Lebih-lebih 
jika mengalami frustasi dan merasa rendah diri tetapi bersifat overkompensasi, bisa 
menimbulkan gangguan dalam masyarakat berupa kenakalan yang bertentangan 
dengan norma-norma. 
Masalah pendidikan anak atau remaja akan menjadi luar biasa rumitnya bila 
remaja tidak sekolah, tidak kursus, tidak bekerja secara tetap. Menganggur cepat 
sekali  membawa remaja kearah kenakalan, kenakalan itu dengan cepat pula 
berkembang jadi kejahatan. 
Orang menganggur merasakan dirinya tidak dapat melakukan apa-apa, mereka 
juga merasa tidak berguna bagi masyarakat. Masyarkat juga sering mencemoh remaja 
atau anak yang putus sekolah (menganggur). Masyarakat sering menganggap 
pengangguran itu orang malas, orang yang tidak berkemampuan. Anak yang putus 
sekolah itu sendiri kelebihan tenaga dan tidak tersalurkan. Ia memerlukan biaya hidup 
dan selalu meminta kepada orang tuanya, lama kelamaan ia malu dalam keadaan 
seperti itu, maka ia sering minta kepada teman-temannya lalu memeras kecil-kecilan 
dan perkembangan selanjutnya adalah merampok.
24
 
Bila anak atau remaja putus sekolah, seolah-olah lengkaplah sudah 
persyaratan untuk menjadi anak nakal atau bahkan anak jahat. Dalam menghadapi ini 
usaha pertama yang terbaik adalah memperkuat pendidikan dan pengenalan agama. 
Agama akan berpengaruh untuk membimbing tindakan nakal dan kriminal.  
b. Dampak Positif 
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Selain memiliki dampak negatif, di sisi lain remaja yang putus sekolah 
memiliki dampak yang positif, diantaranya remaja yang putus sekolah membantu 
orang tuannya dalam mencari nafkah untuk membiayai kehidupan sehari-harinya. 
Selain itu juga remaja yang putus sekolah ikut aktif di dalam organisasi 
islam(anggota remaja masjid). Mencemoh anak yang nakal itu tidak ada manfaatnya, 
memberi nasehat agar sadar adalah tindakan terpuji. Sebaiknya, bila anak tidak 
sekolah lagi mereka segera diberikan atau dicarikan pekerjaan untuk mengisi waktu 
luangnya. Bila belum ada pekerjaan , suruhlah mereka kursus, dalam kursus itu 
mereka akan berusaha mencari peluang untuk bekerja.
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D.  Upaya Penanganan Remaja Putus Sekolah 
Masalah putus sekolah bisa menimbulkan akses dalam masyarakat, karena itu 
penanganannya menjadi tugas kita semua. Khususnya melalui strategi dan pemikiran-
pemikiran sosiologi pendidikan, sehingga para putus sekolah tidak mengganggu 
kesejahteraan sosial. 
Sekurang-kurangnya ada tiga langkah yang dapat dilakukan, yaitu: 
a. Lankah preventif: Membekali para peserta didik dengan keterampilan-
keterampilan praktis dan bermanfaat sejak dini, agar kelak jika diperlukan 
dapat merespon tantangan-tantangan hidup dalam masyarakat secara 
positif, sehingga menjadi mandiri dan tidak menjadi beban masyarakat, 
atau menjadi parasit dalam masyarakat. Misalnya keterampilan-
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keterampilan kerajinan, jasa, perbengkelan, eletronika, fotografi dan lain 
sebagainya. 
b. Langkah Pembinaan: Memberikan pengetaahuan-pengetahuan praktis 
yang mengikuti perkembangan atau pembaharuan zaman, melalui 
bimbingan dan latihan-latihan dalam lembaga-lembaga sosial atau diluar 
sekolah seperti LDKMD, karangtaruna dan lain sebagainya. 
c. Langkah tindak lanjut:  Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya 
kepada mereka untuk terus melangkah maju melalui penyedian-penyedian 
fasilitas penunjang sesuai kemampuan masyarakat tanpa mengada-ada, 
termasuk membina hasrat pribadi untuk berkehidupan yang lebih baik 
dalam masyarakat. Misalnya memberikan penghargaan, bonus, 
keteladanan, kepahlawanan dan sebagaianya, sampai berbagai kemudahan 
untuk melanjutkan studi dengan Program Belajar Jarak Jauh(BJJ), seperti 
Universitas terbuka, sekolah terbuka dan sebagainya. Juga melalui 
kopersi berbagai kredit.
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Dari pendapat di atas, penulis sepakat bahwa untuk menangani banyaknya 
remaja putus sekolah paling banyak ada tiga langkah tersebut yang harus dilakukan 
dan menjadi tanggung jawab bersama baik masyarakat maupun pemerintah. 
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Untuk merealisasikan peranan dan tanggung jawab pemimpin masyarakat atau 
pemerintah dalam menaggulangi remaja putus sekolah bagi remaja yang terletak di 
desa Paccellekang, maka ada beberapa hal yang perlu diperhatiakan, antara lain: 
a. Pemerintah harus menjalin kerjasama yang baik antara orang tua dan guru di 
sekolah dalam hal kegiatan pembinaan, baik di sekolah maupun di luar sekolah. 
b. Pemerintah harus membantu remaja yang ekonominya lemah untuk 
memberikan surat keterangan tidak mampu agar anak tersebut diberikan 
keringanan semua pembiayaan di sekolah. 
c. Pemerintah harus mengamati remaja yang putus sekolah dan sekaligus 
ditanggulangi bersama orang tua. 
d. Pemerintah harus meningkatkan mekanisme kunjungan  ke Desa tersebut untuk 
mengamati situasi remaja dan sekaligus mengadakan koordinasi dengan orang 
tua tentang pemecahan masalah yang dihadapi remaja tersebut. 
e. Berusaha semaksimal mungkin untuk membantu remaja yang putus sekolah 
untuk melanjutkan pendidikannya. 
f. Selain pemerintah, tokoh masyarakat juga harus mengambil peran dalam 
mengatasi remaja yang putus sekolah, misalnya memasukkan remaja tersebut 
menjadi anggota remaja masjid. 
Dari uraian di atas penulis berkesimpulan bahwa orang tua, guru di sekolah 
dan pemimpin-pemimpin masyarakat memegang peranan yang sangat penting dalam 
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hal penaggulangan droop out (putus sekolah) bagi remaja pada umumnya dan Desa 
Paccellekang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa pada khususnya. 
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BAB III 
METEDOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan desain deskriptif. Metode 
deskriptif adalah metode pencarian fakta dengan menginterpretasi yang tepat. 
Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masaalah tentang akibat yang ditimbulkan 
oleh remaja putus sekolah di dalam kehidupan masyarakat. 
Semua data yang dikumpulkan dari penelitian deskriptif yang berupa 
pernyataan dari informan digambarkan dalam bentuk narasi dari hasil pernyataan 
lisan. Begitu pula data yang diperoleh dari hasil survey dan dokumentasi yang 
berhubungan dengan tujuan penelian yang ditemukan di lokasi penelitian. Semua 
data-data yang diperoleh ini selanjutnya dipaparkan berdasarkan uraian informasi 
yang diperoleh dari informan yang mengetahui persisi pokok persoalan yang akan 
diteliti. 
B. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Untuk mengetahui populasi dalam penilitian skripsi ini, terlebih dahulu 
penulis memberikan pengertian tentang populasi menurut para ahli.  
Suharsimi Arikunto memberikan pengertian tentang populasi yaitu: 
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Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Apabila seseorang ingin 
meniliti semua elemen yang ada dalam wilayah penilitian, maka 
penilitiannya merupakan penilitian populasi.
1
 
Pengertian yang lain juga dikemukakan oleh Nana Sudjana dalam 
Hadari Nawawi bahwa:  
Totalitas semua nilai yang mungkin, baik hasil penghitungan maupun 
pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif, dari pada karakteristik tertentu 
mengenai sekumpulan obyek yang lengkap dan jelas. Selanjutnya lebih 
jauh mengatakan bahwa populasi adalah sekolompok subyek manusia, 
gejala, nilai, test, benda maupun peristiwa.
2
 
Sedangkan Sugiono menjelaskan bahwa: 
Populasi adalah wilayah generelisasi yang terdiri dari obyek yamg 
mempenyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari, kemudian ditarik kesimpulannya.
3
 
Adapun keseluruhan dari obyek penelitian disebut populasi. Hal ini 
sesuai yang dikemukakan oleh Ine I. Amirman Yosuda, bahwa:’Populasi 
adalah keseluruhan obyek yang diteliti, baik berupa orang, benda, kejadian, 
nilai-nilai maupun hal-hal yang terjadi”.4  
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa populasi 
adalah seluruh obyek penilitian yang dapat terdiri atas manusia, benda, hewan, 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Praktik, (Cet. V; Jakarta: Bina Aksara, 
1998), h. 102. 
2
 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yokyakarta: Gadjah Mada, 1998) ,h. 
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tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai test atau peristiwa-peristiwa sebagai 
sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu penelitian 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
remaja putus sekolah di Desa Paccellekang Kecamatan Pattallassang Kabupaten 
Gowa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
TABEL I 
Populasi Remaja Putus Sekolah di Desa Paccellekang 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa 
 
No 
 
Nama Dusun 
Jenis Kelamin 
  Laki-laki/Perempuan 
1. 
2. 
3. 
4. 
Pattiro 
Pakbundukang 
Tambung Batua 
Moncong Loe 
33 Orang 
27 Orang 
35 Orang 
25 Orang 
 Jumlah 120 Orang 
 Sumber ata: Arsip/Data Keadaan Penduduk Desa Paccellekang 
b. Sampel 
Sebagaimana penulis ketahui bahwa dalam suatu penilitian ilmiah 
semua populasi harus diteliti, tetapi dapat dilakukan sebagian saja dari populasi 
tersebut. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan keterbatasan kemampuan 
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biaya, tenaga dan waktu. Sehingga penilitian ini tidak dilakukan dengan 
populasi. 
Apabila dalam penilitian hanya sebagian dari populasi, berarti 
penilitian tersebut adalah penilitian sampel yang hanya diwakili sebagian 
populasi yang ada. Oleh karena itu sampel dilihat dari obyek yang diteliti dari 
tingkat pengetahuan yang tinggi, sedang dan rendah. Menurut Suharsimi 
Arikunto yang memberikan batasan pengertian bahwa’Sampel adalah sebagian 
atau wakil dari populasi yang diteliti”.5  
Dengan demikian dapat dipahami bahwa sampel adalah sebagian dari 
populasi yang diteliti untuk mewakili populasi. 
Adapun yang terpilih menjadi sampel dalam penilitian ini adalah 
sebanyak 40 orang/48% dari jumlah keseluruhan populasi. Sampel tersebut 
ditetapkan dengan cara radom sampling atau cara acak. 
C. Instrumen Penelitian 
Keberhasilan suatu penelitian banyak ditentukan oleh instrumen yang 
digunakan, sebab data yang diperlukan untuk menjawab masalah penilitian atau untuk 
menguji hipotesis diperoleh melalui instrumen. Sebagai alat pengumpul data, 
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instrumen penilitian dibedakan atas beberapa jenis, yaitu tes, wawancara, 
angket(kuesioner), daftar inventory, skala pengukuran, observasi dan sosiometri
6
. 
Jenis-jenis instrumen penelitian di atas tidak seluruhnya digunakan, hal ini 
didasarkan pada pertimbangan atas kejelasan dan spesifikasi masalah dan 
variabel(termasuk indikator) yang diteliti, pengetahuan awal tentang jumlah dan 
keragaman sumber data atau informasi, keterandalan instrumen dari segi reliabilitasi, 
validitasi dan obyektifitasnya, kejelasan jenis data yang diharapkan melalui 
penggunaan instrumen, mudah dan praktis, tetapi menghasilakan data yang 
diperlukan.
7
 
Berdasarkan pertimbangan di atas, sehingga digunakan beberapa instrumen 
penelitian yang terdiri atas, pedoman observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. 
D. Prosedur Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data sebagian bahan dalam pembahasan skripsi ini, 
penulis melakukan dua tahap yaitu persiapan dan pengumpulan data. 
a. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini penulis melakukan studi pustaka. Dalam studi pustaka 
penulis mencari data sebanyak mungkin dengan cara membaca literatur buku-
buku yang ada hubungannya dengan persoalan yang dibahas. Di samping itu 
penulis juga melakukan penjajakan lokasi yang hendak ditempati 
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mengumpulkan data lapangan, selanjutnya disusun rencana-rencana serta 
instrumen-instrumen penelitian yang berupa observasi wawancara dan angket. 
Observasi dimaksudkan sebagai cara untuk mengamati secara langsung, 
sedangkan wawancara dimaksudkan untuk menanyakan langsung kepada orang 
tua tentang anaknya, keadaan anak tentang sekolahnya dengan dokumentasi 
yang ada disekitarnya. 
b. Tahap Pengumpulan Data 
   Pengumpulan data di lapangan penulis melakukan beberapa 
instrumen, di antaranya sebagai berikut: 
a.  Observasi, instrumen ini digunakan melalui daftar chec (check lists) dengan 
cara mencocokkan kesesuaian dengan daftar item yang telah dipersiapkan 
sebelumnya. Untuk itu, daftar item yang telah disusun dilengkapi dengan 
alternatif pilihan ya atau tidak. 
c. Wawancara, instrumen ini digunakan melalui pertanyaan secara langsung 
kepada informan. Agar komunikasi dengan informan dapat terarah, maka 
terlebih dahulu peneliti menyusun sejumlah item pertanyaan sebagai pedoman 
dalam wawancara sehubungan dengan materi yang diwawancarakan. 
d. Angket, untuk penelitian kuantitatif, angket merupakan instrumen pokok dalam 
pengumpulan data. Hasil angket tersebut terjelma dalam angka-angka, tabel-
tabel, analisisis statistik, uraian serta kesimpulan hasil penelitian. Karena itu, 
angket merupaka instrumen kunci dalam penelitian yang bersifat deskriptif  
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kuantitatif. Agar data yang diperoleh jelas adanya, maka instrumen ini di 
kembangkan menurut skala Likert dengan gradasi dari sangat positif sampai 
sangat negatif yang ditanyakan dengan kata-kata, berupa sangat sering, sering, 
kadang-kadang dan tidak pernah.
8
 Instrumen ini disusun dalam bentuk 
pernyataan atas item-item yang dijabarkan dari indikator dari setiap variabel. 
e. Dokumentasi atau arsip yang tersimpan dalam daftar inventaris kantor, 
terutama yang berhubungan dengan kegiatan ketatausahaan. 
E. Teknik Analisis Data 
Menganalisi data ialah langkah yang sangat kritis. Peniliti harus memastikan 
pola analisis yang digunakan apakah analisis statistik atau non statistik. Analisis 
statistik digunakan apabila data yang dikumpulkan adalah data kuantitatif yaitu data 
dalam bentuk bilangan, sedangkan analisa non statistik digunakan apabila data yang 
dikumpulkan itu data diskriptif.  
Adapun teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif 
kuantitatif, digunakan untuk menganalisa tabel frekwensi dalam persentase. Teknik 
analisis ini digunakan untuk menganalisis data penilitian yang ada. 
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 Adapun rumus yang digunakan adalah: 
 𝑷 =
𝒇
𝑵
× 𝟏𝟎𝟎% 
Keterangan: 
P = Persentase 
f  = Frekuensi 
N = Jumlah Responden. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Desa Paccellekang Kecamatan Pattallassang Kabupaten 
Gowa 
1. Keadaan Desa Paccellekang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa 
a. Keadaan Geografis 
Desa Paccellekang adalah sebuah Desa yang terletak di daerah dataran 
sedang, yang dikelilingi oleh daerah perbukitan disebelah utara dan terdiri dari daerah 
pemukiman penduduk, kawasan perkebunan dan persawahan, suhu udara di desa ini 
relatif panas. Desa ini memiliki ketinggian 200 m di atas permukaan laut, dengan luas 
wilayah adalah 9.638 km2. 
Desa Paccellekang berbatasan dengan: 
Sebelah Timur berbatasab dengan Desa Panaikang 
Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Je’nemadinging 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Pattallassang 
Sebelah Utara berbatasan dengan Kab. Maros 
Desa ini memiliki jarak dari ibu kota Kabupaten adalah 24 km dan jarak dari 
ibu kota Propensi adalah 27 km. Sementara itu, transportasi angkutan umum ke ibu 
kota dan daerah sekitarnya belum tersedia. 
 
 
37 
 
 
b. Keadaan Penduduk  
Jumlah penduduk yang berada di desa paccellekang 3085 jiw. Untuk lebih 
jelasnya dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 2 
Jumlah Penduduk Desa Paccellekang 
No Dusun 
 
Jenis Kelamin 
Laki-laki/Perempuan 
1. 
2. 
3. 
4. 
Pakbundukang 
Pattiro 
Tambung Batua 
Moncong Loe 
920 
771 
726 
668 
 Jumlah 3085 
  Sember Data: Kantor Kepala Desa Paccellekang Tanggal 4 Juli 2012 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah penduduk Pakbundukang sebanyak 
920 orang, Pattiro 771, Tambung Batua 726 dan Moncong Loe sebanyak 668 oramg. 
c. Keadaan Ekonomi 
Adapun data tentang latar belakang mata pencaharian penduduk desa 
Paccellekang, mereka pada umumnya petani, buruh tani, pedagang, peternak, 
pertukangan dan pegawai negeri. 
Untuk lebih jelasnya dilihat pada tabel berikut: 
38 
 
 
Tabel 3 
Mata Pencaharian Masyarakat Desa Paccellekang Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa 
No Mata Pencaharian Jumlah Persentase 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Petani 
Pedagang 
Peternak 
Pertukangan 
Pegawai Negeri 
50 
20 
15 
10 
5 
50% 
20% 
15% 
10% 
5% 
 Jumlah 100 100% 
Sumber data: Kantor Kepala Desa Paccellekang 5 Juli 2012 
Bertolak dari rincian mata pencaharian penduduk Desa Paccelekang di atas, diketahui 
bahwa mata pencaharian masyaraka setempat pada umumnya adalah petani. Hal ini 
dalam persentasi paling menonjol sebanyak 50 % petani  menyusul pedagang 20%, 
kemudian peternak 15%, menyusul pertukangan 10% dan 5% adalah pegawai negeri. 
d. Sarana Ibadah 
Mengenai penduduk desa Paccellekang 100% beragama islam. Adapun 
sarana peribadatan mereka yakni mesjid. Di desa paccellekang terdapat 9 mesjid dan 
2 mushallah. 
Separti kebanyakan  orang tua  di Desa Paccellekang, yang bekerja keras 
untuk memenuhi kebutuhan materi anak-anaknya. Mereka berfikir hanya sampai 
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disitu saja, walaaupun sebahagian dari masyarakat menyadari arti pentimgnya 
pandidikan pada zaman sekarang, seorang ayah yang banyak menghabiskan 
waktunya diluar rumah, jauh dari keluarga tidak sempat mengawasi perkembangan 
anaknya dan tidak punya waktu untuk memberikan bimbingan kepada mereka 
Dengan begitu, orang tua yang tidak memiliki perubahan serius terhadap 
anak-anaknya tentang hal-hal positif dan bermanfaat, berarti orang tua telah 
menjerumuskan mereka ke dalam lembah kegelapan dekadensi moral anak serta 
kerusakan moral lainnya. Hal iti di sebabkan karena kelalain orang tua dalam 
memperhatikam pendidikan serta memperkenalkan mereka kewajiban dan aturan 
terutama pada saat mereka masih periode awal perkembangan fisik ataupun 
psikisnya. Akibatnya anak-anak tidak mampu membahagiakan dirinya sendiri apa 
lagi membahagiakan kedua oramg tuanya. 
e. Sarana Pendidikan 
Mengenai sarana pendidikan yang terdapat di Desa Paccellekang Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa dapat dilahat paada tabel berikut: 
Tabel 4 
Sarana Pendidikan Desa Paccellekang Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Gowa 
No Tingkat Pendidikan Jenis Sekolah 
Negeri 
Jenis Sekolah 
Swasta 
Jumlah 
1. 
2. 
TK 
SD 
- 
2 
1 
- 
1 
2 
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3. 
4. 
5. 
SMP 
SMA 
Perguruan Tinggi 
2 
1 
- 
1 
- 
- 
3 
1 
- 
 Jumlah 5 2 7 
 Sumber data: Kantor Desa Paccellekang tanggal 5  Juli 2012 
B. Kondisi Remaja Putus Sekolah di Desa Paccellekang Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Gowa. 
Ada pun data tentang remaja putus sekolah di Desa Paccellekang Kecamatan 
Pattalssang Kabupaten Gowa. 
Tabel 5 
Hasil Persentase Remaja Putus Sekolah di Desa Paccellekang Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa 
No Dusun Jumlah Persentase 
Laki-laki/Perempuan 
1. 
2. 
3. 
4 
Pattiro 
Pakbundukang 
Tambung Baatua 
Moncong Loe 
14 
13 
8 
5 
35% 
32.5% 
20% 
12.5% 
 Jumlah 40 100% 
Sumber data: hasil survey setiap dusun, di desa Paccellekang tanggal 9-12  
Juli 2012 
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Dari hasi penelitian menunjukkan masih banyak remaja yang yang putus 
sekolah di Desa Paccellekang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. Hal ini di 
pertegas sebagaimana informasi yang penulis dapatkan dari pengakuan langsung 
salah seorang guru yang mengajar di SD inpres Moncong-moncong 
Menurut pengakuan dari Rahmatia S.Pd bahwa: 
Kebanyakan dari mereka tidak dapat melanjutkan pendidikan karena faktor 
ekonomi, tingginya biaya pendidikan membuat mereka enggan untuk 
melanjutkan paendidikan yang lebih tianggi, walaupun pemerintah telah 
menggratiskan pendidikan di daerah Gowa, tapi mereka belum sanggup untuk 
membeli peralatan sekolah separti baju seragam, alat-alat tulis dan lain 
sebagainya
1
 
 
Rahmatia adalah salah satu guru SD yang mengajar di desa Paccellekang 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa, beliau berpendapat bahwa masih banyak 
remaja putus sekolah di desa Paccellekang walaupun pemerintah telah 
menggratiskannya, tapi masih banyak orang tua yang mengeluhkan adanya buku 
cetak, seragam sekolah yang wajib di beli oleh setiap siswa, sehingga orang tua yang 
memiliki perekonomian yang sangat rendah tidak sanggup membilinya, sehingga 
mereka lebih memilih untuk tidak menyekolahkan anaknya. 
Mengenai kondisi anak remaja putus sekolah di Desa Paccellekang, 
sebagaimana yang penulis dapatkan informasi dari salah seorang tokoh masyarakat 
bahwa terdapat hal yang sering dilakukan anak remaja yang putus sekolah 
diantaranya: 
                                                     
1
 Rahmatia, Guru SD Inpres Moncong-moncong, wawancara, tanggal 13 Juli 2012 
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1. Kebiasaan meminta –minta(menghadang mobil yang lewat) 
Menurut pengakuan dari Muh. Ridwan 
Kondisi remaja putus sekolah di desa Paccellekang sangat memprihatinkan, 
kebiasaan mereka yang menghadang mobil atau motor yang lewat untuk 
memeras uang, hal itu karena mereka tidak punya ketermpilan untuk bekerja 
sehingga mereka menjadi peminta-minta.
2
 
 
Dari hasil observasi di lapangan penulis menemukan  banyak remaja yang 
berusia-13-20 tahun, sebagain dari mereka tidak mau melanjutkn pendidikan karena 
menganggap meminta-meminta lebih bagus karena dapat menghasilkan uang dengan 
ceapa. 
2. Kenakalan remaja 
Menurut pengakuan dari tokoh masyarakat Ramli 
Senjata tajam dan miras adalah barang yang sering digunakan bagi remaja. 
Mereka sangat meresahkan masyarakat setempat, karena mereka sering 
melakukan keributan dan tindakan-tindakan kriminal lainnya.
3
 
Dari hasil observasi dan wawancara langsung dari beberapa tokoh 
masyarakat yang penulis temukan terdapat remaja yang sudah terpengaruh pergaulan 
bebas, adanya anak yang mengkomsumsi minuman keras dan membawa senjata tajam 
untuk melindungi dirinya dari kelompok-kelompok remaja yang lain dan juga 
merupakan simbol keberanian. 
Ketika seorang anak telah menginjak usia remaja maka orang tua akan lebih 
sulit dalam mengontrol tingkah laku anaknya karena masa remaja merupakan masa 
                                                     
2
Muh. Ridwan, Tokoh Masyarakat Moncong-Moncong, Wawancara , tanggal 13 Juli 2012 
3
 Ramli, Tokoh Masyarakat, Wawancara, tanggal 14 Jili 2012 
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pencarian identitas, dimana remaja selalu ingin mencari jati dirinya dengan cara 
relakukan hal-hal yang positih atau negatif, tergantung bagaimana orang tua dan 
lingkungan mengarahkannya. Apabila orang tua dan lingkungan mengarahkan dengan 
baik maka remaja cenderung melakukan hal-hal yang positif dalam mencari jati 
dirinya, disinilah biasa ditemikan remaja yang membanggakan karena memilik 
banyak prestasi di usianya yang relatif masih muda. Tapi apabila orang tua dan 
lingkungan tidak mengarahknya dengan baik maka hal negatiflah yang dilakukan 
oleh remaja tersebut seperti yang di kemukakan oleh bapak Ramli di atas. 
Tabel 6 
Nama-Nama Remaja yang Putus Sekolah di Desa Paccellekang 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa 
NO Nama Pendidikan Terakhir 
   1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
Resmi Ernawati 
Bakhtiar 
Sultan 
Saripuddin 
Hasma 
Hajrah 
Rohani 
Rusmin 
Ita Purnamasari 
SD 
SMA 
SMP 
SD 
SD 
SMP 
SMA 
SMP 
SMP 
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10. 
11. 
12. 
13. 
14.  
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
24. 
25. 
26. 
27. 
28. 
29. 
30. 
Suriani 
Ismawati 
Suciani 
Irma 
Nurlinda 
Arifin 
Akbar 
Rusli 
Sapri 
Muh. Said 
Muh. Agus 
Suriadi 
Iwan 
Nurhaeda 
Herlin 
Hidayanti 
Rostini 
Agustina 
Ikhsan 
Supardi 
Junaedi 
SMP 
SMP 
SMA 
SMA 
SMA 
SMP 
SMP 
SMP 
SMA 
SMP 
SMA 
SMP 
SMP 
SD 
SMP 
SMA 
SMA 
SD 
SMP 
SMP 
SMA 
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31. 
32. 
33. 
34. 
35. 
36. 
37. 
38. 
39. 
40 
Aswan 
Ahmad 
Rahmat 
Bakri 
Jumiati 
Suarni 
Jufri 
Ramlah 
Abd. Kadir 
Darni 
SMA 
SD 
SMP 
SMP 
SD 
SMP 
SMP 
SD 
SMP 
SMA 
 Jumlah 40 
 
C. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Remaja Putus Sekolah di Desa Paccllekang 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten  Gowa  
 Sebelum menguraikan sebab-sebab terjadinya putus sekolah di desa 
paccellekang, terlebih dahulu penulis kemikakkan bahwa yang dimaksud putus 
sekolah yaitu: 
- Anak/siswa yang keluar maupun dikeluarkan dari sekolah dimana ia sekolah 
yaitu mulai tingkat SMP dan SMA 
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- Anak/siswa yang sampai menamatkan studinya sampai tingkat SD, SMP tapi 
tidak lanjut pendidikannya pada lembaga pendidikan yang lebih tinggi. 
Berdasarkan angket di bawah ini penulis jabarkan tingkat pendidikan anak di 
Desa Paccellekang Kec. Pattallassang Kab. Gowa. 
Tabel 7. 
Tingkat Pendidikan Remaja di Desa Paccellekang Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa 
No Katagori Jawaban Frekwensi 
Jawaban 
Persentase 
1. 
2. 
3. 
4. 
Tidak pernah sekolah 
Tidak tamat SD 
Tidak tamat SMP 
Tidak tamat SMA 
5 
8 
11 
15 
12.5% 
20% 
27.5% 
37.5% 
 Jwaban 40 100% 
Sumber data: Angket item 1 
Dari hasil tabulasi angket tersebut di atas, diketahui bahwa anak putus 
sekolah di desa paccellekang yaitu anak yang tidak pernah sekolah (12,5%), anak 
yang tidak tamat SD (20%), tidak tamat SMP (12%), dan tidak tamat SMA (37,5%). 
Mereka tidak ingin melanjuttkan pendidikan yang lebih tinggi. Hal ini di akibatkan 
beberapa faktor seperti sekolah terlalu jauh dari desa mereka dan tranportasi yang 
belum lancar, serta ekonomi keluara yang tidak memungkinkan dan pengaruh 
lingkunagan dimana masyarakat desa paccellekabg beranggapan bahwa tidak perlu 
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sekolah tinggi, asalkan sudah bisa membaca dan menulis itu sudah cukup untuk bekal 
mencari pekerjaan. 
Telah diketahui putus sekolah bagi anka khususnya di desa paccellekang ini 
tidak terjadi dengan sendirinya. Dari sejumlah responden yang diambil sebagai 
sampel dalam penulisan skripsi ini mengatakan bahwa penyebab putus sekolah dilatar 
belakangi oleh: 
1) Ketidak mampuan orang tuanya dalam hal biaya pendidikan anaknya 
2) Cepat menikah 
3) Ketidak mampuan anak itu sendiri mengikuti pelajaran di sekolah 
Untuk mengetahui faktor-faktor remaja putus sekolah dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 8. 
Faktor-Faktor Penyebab Remaja Putus Sekolah di Desa Paccellekang 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa 
No Katagori Jawaban Frekuensi jawaban Persentase 
1. 
2. 
3. 
4. 
Tidak ada biaya 
Pengaruh lingkungan 
Cepat menikah 
Minat belajar kurang 
15 
18 
5 
2 
              37,5 
45 
12,5 
5 
 Jumlah 40 100% 
Sumber data: Angket item 2 
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa di antara remaja putus sekolah di 
sebabkan oleh faktor bekstern. Ini ditandai oleh hasil tabulasi angket dimana 18  (45 
%) responden menaku berhenti sekolah karena terjerumus kedalam pergaulan bebas 
(kenakalan remaja), sementara 15 (37%) responden yang menjawab bahwa mereka 
tidak melanjutkan pendidikannya karena orang tua remaja tersebut tidak mampu 
dalam hal biaya sekolah anaknya, sementara 5(12,5%) mengaku karna cepat di 
nikahkan oleh orang tuanya dan selebihnya mereka mengaku karena minat belajat 
yang kurang. 
Dari tabulasi angket tersebut di atas, dapat dilihat bahwa faktor dominan yang 
melatar belakangi terjadinya anak putus sekolah di desa Paccellekang adalah 
pengaruh lingkungan denganteman-teman yng tidak sekolah. Dimana pada 
pembahasan sebelumnya telah di uraikan bahwa masa remaja adalah yang masa yang 
penuh gejolak dalam jiwanya, dimana pada usia ini anak dengan mudah menerima 
pengaruh-pengaruh yang ada dimana ia berada, atau dengan kata lain pengaruh 
ekstern sangat berpengaruh terhadap perkembangan jiwanya. Apabila dalam 
lingkungannya, masyarakat menjunjung tinggi nilai-nilai aturan dan peraturan yang 
ada dalam agama maupun yang berlaku secara umum di dalam masyarakat, maka 
anak tersebut selalu menaati segala peraturan itu. Misalnya seorang anak pada usia 
remaja bergaul dengan orang yang gemar minum-minuman keras maka jadilah ia 
peminum jg. Oleh karena itu, orang tua perlu memperhatikan pergaulan anaknya 
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jangan sampai terlalu bebas bergaul dengan oarang ynga tidak berakhlah atau orang 
yang tidak memperhatikan sekolahnya lagi. 
Selain faktor lingkungan, faktor ekonomi juga sangat mempengaruhi anak 
remaja putus sekolah, dimana kita ketahui bahwa orang tua anak tersebut tidak 
memiliki biaya untuk menyekolahkan anaknya, maka anak tersebut disuruh bekerja 
untuk memenuhi kebutuhan keluaraga, sebagaiman di pertegas oleh penagkuan salah 
seorang anak remaja yang putus sekolah yang bernama Baktiar bahwa: 
“Saya dan adik saya hanya menamatkan sampai SMP saja, kami harus bekerja 
untuk memenuhi kehidupan sehari-hari, kami tidak dapat melanjutkan 
pendidikan karena keterbatasan biaya”4 
Anak yang dilahirkan orang tuanya dalam keadaan miskin serta tidak ada 
yang menunjang dirinya dan mengarahkannnya, kemudian disekitarnya juga penuh 
dengan kemiskinnna dan kesusahhan, disinilah anak-anak akan di pengaruhi oleh 
lingkungannya, sehinnga anak akan tumbu menjadi anak yang hanya memikirkan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup yang layak dan tidak lagi memikirkan 
pendidikannya. Hal inilah yang dirasakan oleh salah seorang remaja yang putus 
sekolah yang bernama Bakhtiar, dia bersama adiknya di usianya yang masih muda 
tidak lagi melanjutkan pendidikan disebabbkan karena faktor ekonomi sehinnga 
orang tua mereka menyuruh mrk untuk bekerja mencari nafkah agar bisa memenuhi 
kebutuhan keluarga. 
                                                     
4
 Baktiar, Remaja Putus Sekolah, Wawancara, tanggal 15 Juli 2012 
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Selain itu salah satu faktor penyebab remaja putus sekolah adalah minat 
belajar anak yang kurang dan malas mengikuti pelajaran di sekolah. 
D. Dampak yang Ditimbulkan Remaja Putus Sekolah 
a. Dampak Negatif 
Seperti yang telah di uraikan pada bab sebelumnya, bahwa dampak yang 
ditimbulkan remaja putus sekolah di Desa Paccellekang yakni bagi anak remaja itu 
sendiri jelas nampak secara psikologis yaitu mereka tersisihkan oleh lingkungan 
akibat dari status yang disandangnya sebagai anak putus sekolah yang nantinya akan 
tudak jelas masa depannya di era yang akan datang karena akan tergilas oleh arus 
informasi pendidikan yang semakin kuat. 
Dampak bagi maryarakat sendiri, remaja putus sekolah tentunya sangat 
meresahkan masyarakat, karena akan mengganggu ketentraman dan ketertiban. 
Berdasarkan tabel di bawah ini yang menunjukkan akibat remaja putus seolah. 
Tabel 9. 
Akibat Yang Ditimbulkan Remaja Putus Sekolah di Desa Paccellakang 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa 
No Kategori Jawaban Frekwensi Jawaban Persentase% 
1. 
2. 
3. 
Perkelahian massal 
Minum-minuman keras 
Pelecehan seksual 
20 
18 
2 
50% 
45% 
5% 
 Jumlah 40 100% 
   Sumber data: Angket item 5 
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Hasil observasi angket di ats menunjukkan bahwa akibat/dampak yang 
ditimbulkan remaja putus sekolah adalah kebanyakan terjadi perkelahian massal yaitu 
50 yang menyataka demikian dan 45 yang menyatakan minum-minuman keras dan 5 
yang yang menjawab anak remaja sering melakukan pelecehan seksual. 
Melihat kondisi tersebut perlu adanya perhatiang khusus dari berbagai pihak 
yakni terutama dari pihak keluarga. Anggota keluarga tentunya dituntut untuk 
melakukan hubungan komunikasi yang baik. Karena jika suatu keluarga dimana 
anggota keluargaynya tidak terjalin dengan komunikasi yang baik, maka mustahil 
keluarga tersebut dapat membangaun keluarga yang hidup rukun, bahagia dan 
sejahtera. Jika setiap harinya hanya terjadi konflik, maka bukan kbhagian yang 
ditemukan tetapi mungkin kehancuran keluarga yang terjadi. Hal ini menunjukkan 
bahwa komunikasi dalam keluarga separti komunikasi orang tuan dan anak sangat 
penting dalam membangun keluarga yang harmonis. Kemudian perhatiang dari 
pemerintah dan tokoh masyarakay serta guru sangat diperlukan karena bilamana 
lingkungan mampu mengarahannya tentu akibat positf yang akan ditimbulkan. 
Tabel 10 
Minat/Motivasi Remaja untuk Sekolah di Desa Paccellekang 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa 
No Kategori Jawaban Frekwensi Jawaban Persentase 
1. 
2. 
Termotivasi 
Kadang-kadang 
7 
7 
17,5% 
17.5% 
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3. Tidak ada motivasi 26 65% 
 Jumlah 40 100% 
Sumber data: Angket item 3 
Hasil angket di atas menunjukkan bahwa pada umumnya anak yang putus 
sekolah di desa tersebut kurang memiliki motivasi untuk melanjutkan sekolah. Hal ini 
dapat di lihat dari tabulasi angket hanya 17,5 % yang termotivasi untuk melanjutkan 
pendidikan  65%  memang tidak ada motivasi untuk melanjutkan sekolahnya. 
Sejalan dengan tabel di atsa sebagaimana yang penulis peroleh dari hasil 
wawancara bahwa: 
“kebanyakan remaja putus sekolah di karenakan kurangnya biaya, sehingga 
mereka kurang termotivasi untuk melanjutkan sekolahnya, menurut salah satu warga 
di desa Paccellekang”5 
Anak yang drop out atau putus sekolah, di samping disebabkan oleh pengaruh 
lingkungan, juga dilatarbelakangi oleh faktor ekonomi orang tua yang sangat kurang. 
Anak tersebut mempunyai bakat atau kesabggupan menyerap pelajaran di sekolah, 
tetapi tidak di dukung oleh kemampuan finansial(keuangan) terpaksa anak tersebut 
tidak melanjutkan sekolahnya. Hal ini realistis sekali bahwa anak yang putus sekolah 
disebabkan karena faktor ekonimo orang tuanya yang kurang untuk membiayai 
sekolah anknya. Maka  denga terpaksa anak tersebut tidak melanjutkan sekolahnya 
dan memilih merantau ke daerah lain untuk mencari pengahsilan. Sebagaimana di 
kemukakan oleh seorang remaja di desa Paccellekang, Alimuddin bahwa: 
                                                     
5
 Hamka, Wawancara tanggal 15 Juli 2012 
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“Saya hanya bisa sekolah sampai SMP saja dan keinginan untuk melanjutka 
sekolah sangat besar, namun karena tidak ada biaya terpakasa saya meninggalkan 
kampung halaman untuk mengadu nasib”6 
b. Dampak Positif 
Selain dampak negatif yang di timbulkan oleh remaja yang putus sekolah, di 
sisi lain masi ada dampak  positifnya, yaitu anak yang putus sekolah membantu 
oarang tuanya dalam mencari nafkah/uang untuk kelangsungan hidup mereka. Selain 
itu sebagian dari remaja ada yang masuk menjadi remaja masjid/pengurus masjid. 
Dengan bergabungnya sebagian remaja menjadi pengurus masjid maka hal tersebut 
akan mengurangi kemungkinan terjadinya pelanggaran-pelanggaran yang dapat 
menyebabkan kenakalan remaja.  Respon  remaja pun terhadap pendidikan sangat 
baik, sebagaimana tabel di bawah ini. 
Tabel 11 
Pandangan Anak Remaja di Desa Paccellekang tentang Pendidikan 
Sekolah/Formal 
No Kategori Jawaban Frekwensi Jawaban Persentase 
1. 
2. 
3. 
Sangat baik 
Baik 
Kurang baik 
2 
29 
9 
5% 
72.5% 
22.5% 
 Jumlah 40 100% 
Sumber data: Angket item 4 
                                                     
6
 Alimuddin, Remaja Putus Sekolah, Wawancara tanggal 17 Juli 2012 
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Tabel 11 tentang pandangan ank remaja mengenai pendidikan sekolah 72,5% 
mengatakan baik, 22.5% mengatakan kurang baik dan 5% yang mengatakan sangat 
baik. Dari jawaban tersebut dapat di katakan/dijelaskan bahwa remaja putus sekolah 
tidak selamanya karena tidak ada minat untuk belajar. Walaupun keinginan untuk 
sekolah sangat tinggi namun karena faktor ekonomi yang tidak menjamin maka 
terpaksa mereka putus sekolah sebelum memperoleh ijazah. 
 Adapun yang mengaggap pendidikan kurang baik, anak remaja di Desa 
Paccellekang beralasan bahwa mencari uang itu lebih utama dari pada harus sekolah. 
Adapun juga anak drop out disebabkan karena menikah muda atau dinikahkan 
oleh orang tuanya padahal anak tersebut masih sekolah. Setelah menikah tidak mau 
lagi melanjutkan sekolahnya mungkin karena malu, apalagi ada peraturan tidak 
diperkenankan lagi mengikuti pelajaran bagi siswa yang sudah menikah atau berumah 
tangga. 
Kebiasaan ini terjadi di Desa Paccellekang apabila anaknya sudah mulai 
tumbuh dan berkembang dari segi fisiknya maka dinikahkanlah mereka supaya orang 
tua bisa lepas tanggung jawabnya. Seperti yang dikemukakan oleh Ibu Juriati bahwa: 
“Yang menghambat pendidikan khususnya di Desa Paccellekang ini adalah 
adanya tardisi yang susah dihilangakn yaitu, apabila anak sudah mulai masuk 
usia belasan tahun mereka cepat-cepat menikahkanya dengan keluarganya 
sendiri supaya hartnya tidak pindah ke orang lain”7 
                                                     
7
 Juriati, Sekretaris Desa, Wawancara, tanggal 18 Juli 2012 
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 Menyimak pendapat di atas, bahwa masyarakat di Desa Paccellekang orientasi 
pemikirannya selalu tertuju pada materialistis dan kurang memperhatikan pendidikan 
anaknya. 
E. Usaha Pembinaan Remaja Putus Sekolah di Desa Paccellekang Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa. 
`Masalah pendidikan menjadi luar biasa rumitnya bila seorang anak tidak 
sekolah, tidak kursus, tidak bekerja secara tetap. Menganggur cepat sekali membawa 
anak kerah kenakalan; kenakalan itu cepat pula berkembang jadi kejahatan. 
Dalam menghadapi ini, usaha pertama yang terbaik adalah memperkuat 
pendidikan dan pengamalan agama. Agama akan berpengaruh untuk membendung 
tindakan nakal dan kriminal. Mencemohkan anak yang nakal tidak ada manfaatnya, 
memberi nasehat agar sabar adalah tindakan terpuji. 
Berbicara tentang pembinaan anak remaja sudah tentu akan berangkat dari 
pertanyaan, siapakah yang akan membina mereka? Maka pembahasan lebih lanjut, 
akan dipaparkan pembinaan yang bersifat ke dalam dan pembinaan yang bersifat ke 
luar. Bersifat ke dalam yang penulis maksud adalah kegiatan pembinaan yang 
dilakukan oleh anak itu sendiri sedangkan pembinaan dari luar adalah adanya 
bimbungan, arahan maupun partisipasi langsung dari pemerintah, masyarakat dan 
orang tua anak itu sendiri. 
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Pembinaan anak, khususnya remaja putus sekolah dilkakukan dengan harapan 
anak itu dapat menjadi lebih baik lagi, sebab kalau anak tersebut tidak dibina akan 
mengakibatkan terjadinya kenakalan yang dapat menimbulkan kekacauan dalam 
masyaarakat. Olehnya itu, pemerintah di Desa Paccellekang mengadakan pembinaan 
sebagaiman dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 12 
Usaha Pemerintah Mananggulangi Remaja Putus Sekolah di Desa 
Paccellekang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa 
No Kategori Jawaban Frekuensi Jawaban Persentase% 
1. 
2. 
3. 
Diberi latihan kursus(keteramoilan) 
Dibina dalam organisasi pemuda 
Dibina melalui kegiatan olahraga 
18 
10 
12 
45% 
2.5% 
30% 
 Jumlah 40 100% 
   Sumber data: Angket item 10 
Dari pembahasan tersebut di atas dapat dilihat bahwa kebijaksanaan pemerintah 
dalam hal pembinaan anak khususnya remaja ynag putus sekolah tidaklah henti-
hentinya, melaikan berlangsung secara berkesinambungan. 
Hal ini membuktikan bahwa upaya untuk menanggulangi pesatnya jumlah 
persentase pengangguran atau lajunya pertumbuhan penduduk. Keterampilan 
merweka mampu melakukan berbagai kegiatan untuk mendapatkan lapangan kerja 
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sehingga beban pemerintah semakin berkurang dalam menangani angka 
pengangguran. 
Selain itu, pembinaan pengembangan minat dan bakat di bidang olahraga bagi 
remaja di desa Paccellekang juga mendapat perhatian yang serius dari pemerintah. 
Hal ini memang sangat penting, di mana remaja menginginkan pelatihan dari 
lingkungan sekitarnya tidak lagi mencari melalui kegiatan yang melanggar norma-
norma yang berlaku dalam masyarakat, di samping dapat mempererat hubungan antar 
sesama remaja, sehingga kemungkinan-kemungkinan perkelahian tidak akan terjadi, 
juga dapat memperluas dan memperkokoh persahabata dengan anak yang ada di Desa 
lain. 
Hal ini sebagaiman dikemukakan oleh Rahman Dg Tola. 
Biasanya pada bulan Agustus remaja biasa mengadakan pertandingan sepak 
bola, bola voly, sepak takro yang dirangkaikan dengan hari ulang tahun 
kemerdekaan RI. Pertandingan ini di ikuti oleh empat dusun yaitu dusun 
Pattiro, Pakbundukang, Tambung Batua, dan Moncong loe.
8
 
Perlu juga di ketahui bahwa dari usaha-usaha tersebut yang telah diuraikan 
sebelimnya tidak berarti apa-apa tanpa dikorelasikan dengan pembinaan di bidang 
keagamaan. Oleh karena pendidikan agama merupakan landasan yang dijadikan 
pegangan atau pedoman hidup dalam membina eksistensi manusia agar martabat dan 
kedudukannya sebagai makhluk paling mulia ciptaan Allah swt yang tidak 
mengalami perubahan. Oleh karena itu, maka satu langkah yang dapat dilaksanakan 
                                                     
8
 Rahman Dg. Tola, Satpam SD Inpres Moncong-moncong, Wawancara, tanggal 19 Juli 2012 
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adalah dengan meningkatkan pendidkan agama bagi anak, khususnya bagi remaja, 
karena dengan efektifitas tersebut merupakan dasar terhadap pembinaan anak untuk 
tidak melakukan pelanggaran yang pada dasarnya tidak konsisten dengan nila-nilai 
ajaran islam, ini bererti bahwa pendidikan agama bagi tanak tidak boleh dijadikan 
pekerjaan sampingan dikalangan orang tua khususnya di Desa Paccellekang 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai remaja putus sekolah dan dampaknya 
terhadap masyarakat di Desa Paccellekang Kecamatan Pattallassang Kabupaten 
Gowa, maka dapat disimpulkan sebagai berikut; 
Faktor-faktor yang mempengaruhi remaja purus sekolah di Desa Paccellekang 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa karena tidak ada biaya, pengaruh 
lingkungan,  minikah dalam usia muda/dini dan tidak ada minat belajar 
Dampak yang ditimbulkan remaja putus sekolah di Desa Paccellekang 
KecamatanPattallassang Kab.upatenGowa  yaitu,  dampak negatif diantaranya, 
meminta-mi nta(menghadang mobil yang lewat), kebiasaan membawa senjata tajam 
dan perkelahian serta minum-minuman keras. Dampak Positif, diantaranya  
membantu Orang tua dalam mencari nafkah. 
Usaha-usaha pembinaan yang dilakukan pemerintah khususnya di Desa 
Paccellekang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa bagi remaja putus sekolah 
telah mendapatkan perhatian yang khusus dari pemerintah, masyarakat, dan orang tua 
itu sendiri yaitu berupa pembinaan skill, jasmani dan kerohanian dengan tujuan agar 
anak tersebut menjadi lebih baik sebagaiman yang diharapkan oleh pemerintah, 
masyarakat, orang tua serta yang menjadi cita-cita luhur anak itu sendiri. 
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B. Saran 
1. Hendaknya orang tua sebagai pendidik pertama dan utama agar dapat 
menuntun anak mereka ke jalan yang benar sehinnga kelak anak mereka 
mampu berkembang secara maksimal yang meliputi seluruh aspek 
perkembangan anak-anaknya, yaiti jasmani, akal dan rohani. Tujuan lain 
adalah membantu sekolah atau lembaga kursus dalam mengembangkan 
pribadi anak didiknya. 
2. Klub-klub anak yang bersifat umum maupun yang bersifat Islami tidak boleh 
ditekan keberadaannya oleh pemerintah, malah sudah saatnya di dukung serta 
di beri dana dan fasilitas memadai dalam mengembangkan organisasinya 
karena organisasi ibni puka merupakan wadah bagi para anak, khususnya 
bagi remaja. 
3. Diharapkan kepada mahasiswa, khususnya jurusan PGMI. Agar lebih 
membekali diri tentang kemampuan berdakwah dalam ilmu agama Islam 
sebagai bekal jika terjun langsung kemasyarakat mengingat kompleksnya 
permasalahan yang dapat dialami dilingkungan masyarakat. 
 
 
 
 
61 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Ali, Hasan dan Mukti Ali. Kapita Selekta Pendidikan Islam.Jakarta: Pedoman Ilmu 
Jaya, 2003. 
Amirman Yosuda, ine. I. Penelitian dan Statistik Pendidikan. Cet. I;Jakarta: Bumi 
Aksara, 1993. 
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Suatu Pendekatan Praktik. Cet. V; Jakarta: Bina  
Aksara, 1988. 
Chornelis. Penggunaan Jaring Sosial Bagi Rakyat Miskin. Jakarta: Cidek, 1998. 
Daradjat, Zakiah. Membina Nilai-Nilai Moral di Indonesia. Cet. IV; Jakarta: Bulan 
Bintang, 1995. 
Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya  Bandung: Toha Putra, 1998. 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: 
Balai Pustaka, 1987. 
Dimyanti dan Abu Mujiono. Belajar dan Pembelajaran. Cet. II; Jakarta: PT. Rieneka 
Cipta, 2002. 
Getteng, Abd. Rahman. Pendidikan Islam Dalam Pembangunan. Cet. I; Ujung 
Pandang: Yayasan Al-Ahkam, 1997. 
Gunawan, Ary. H. Sosiologi Pendidikan. Cet. I; Jakarta: Rieneka Cipta, 2008. 
Kartanegara, Mulyadi. Mozaik Khazanah Cet. I; Jakarta Selatan: Paramadina, 2000. 
Khaeruddin. Ilmu Pendidikan Islam. Cet. I; ujung Pandang: PT. Berkah Utami, 2002. 
Nawawi, Hadari. Metode Penelitian bidang Sosial. Yokyakarta: Gadja Mada, 1998. 
Purwanto, M. Ngalim. Psikologi pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002. 
Rahman, Abd. Pengolaan Pengajaran.Ujung Pandang: Bintang Selatan, 1998. 
61 
62 
 
 
 
R. Soesila. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. Bogor: Pelita, 1980. 
Salihun, A. Nasir. Pendidikan Agama Terhadap Pemecahan Problema Remaja. Cet. 
I; Jakarta: Kalam Mulia, 1999. 
Singgih, Ny. Y. Psikologi Remaja. Jakarta: Gunung Mulia, 1991. 
Sugiyono. Metode Penelitian Administrasi. Cet. XV; Jakarta: Alfabeta, 2007. 
Sugiono. Penelitian Administrasi. Cet. VIII; Bandung: CV. Alfabeta, 2000. 
Tafsir, Ahmad.  Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam. Cet. V; Jakarta: 1994. 
Uhbiyati, Nur. Ilmu Pendidikan Islam. Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 1997 
Wargito, Bimo. Bimbingan dan Konseling di Sekolah. Cet II; Yokyakarta: Andi 
Offseet, 1992. 
Wirawan Sarwono, Sarlito. Psikologi Remaja. Cet. V; Jakarta: PT. raja Grafindo 
Persada, 2000. 
Zuhairini, et al., eds. Filsafat Pendidikan Islam. Cet. III; Jakarta: Buni Aksara, 1994. 
 
 
 
 
 
  
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Fitriani biasa dipanggil Fitri atau Zahra lahir di 
Moncong-Moncong, Desa Paccellekang, Kecamatan 
Pattallassang, Kabupaten Gowa pada tanggal 10 Mei 
1989, merupakan anak kelima dari Lima bersaudara 
dari pasangan suami istri Jaka dan Sanati. Mulai 
mengecap pendidikan dasar di SD Inpres Moncong-
Moncong Desa Paccellekang Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Gowa pada tahun 1997 dan tamat pada 
tahun 2002, 
Kemudian melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 2 Pattallassang Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa selama 3 tahun dan mendapat ijazah tamat pada tahun 
2005, pada tahun yang sama melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya di SMA 
Negeri 19 Makassar dan mendapatkan ijazah tamat tahun 2008, kemudian 
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan jurusan Pendidikan Guru 
madrasah Ibtidaiyah melalui jalur SMPTN. 
Penulis bersyukur atas karunia Allah swt sehingga dapat mengenyam 
pendidikan yang merupakan bekal untuk masa depan. Penulis berharap dapat 
mengamalkan ilmu yang telah diperoleh dengan sebaik-baiknya dan membahagiakan 
orangtua serta berusaha menjadi manusia yang berguna bagi agama, keluarga, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
 
